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ABSTRAK

Posyandu merupakan suatu wadah pemberdayaan masyarakat yang penting bagi
kesehatan dan perkembangan dari suatu desa. Pengelolaan yang baik akan
menimbulkan dampak dan keuntungan tersendiri bagi desa tersebut. Kurangnya
anggaran, sarana dan prasarana rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) sehingga
menimbulkan permasalahan kurang menarik minat masyarakat dalam kegiatan
posyandu. Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan Peranan Kepala Desa
Dalam Pemberdayaan Ibu Dan Anak Melalui Pelayanan Posyandu Di Desa
Tembung Dusun II Kecamatan Percut Sei Tuan serta apa yang menjadi faktor
penghambat dalam pelayanan posyandu. Guna untuk mengetahui rumusan masalah
penelitian ini, peneliti menggunakan teori Pratina dengan empat indikator yaitu
Wewenang, Tanggung Jawab, Kejelasan Tujuan, dan Cakupan Pekerjaan. Metode
penelitian yang digunakan ialah pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan ialah wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Peranan Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Ibu
Dan Anak Melalui Pelayanan Posyandu Di Desa Tembung Dusun II Kecamatan
Percut Sei Tuan sudah efektif. Dilihat dari indikator Wewenang, Tanggung Jawab,
Kejelasan Tujuan, Cakupan Pekerjaan sudah dilaksanakan dengan optimal. Dan
Faktor penghambat Peranan Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Ibu Dan Anak
Melalui Pelayanan Posyandu Di Desa Tembung Dusun II Kecamatan Percut Sei
Tuan ialah Anggaran, Sarana dan Prasarana dan SDM.

Kata Kunci : Peranan, Kepala Desa, Posyandu
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ABSTRACT

The purpose of this study is to explain the role of village heads in empowering
mothers and children through posyandu services in Tembung Village, Dusun II,
Percut Sei Tuan District, and what are the inhibiting factors in posyandu services.
The theory use Pratina's theory. The research method is qualitative. The data
techniques used is interviews. The results showed that the role of the village head
in empowering mothers and children through posyandu services was effective.
Inhibiting factors for the role of the village head in empowering mothers and
children through posyandu services are Budget, Facilities and Infrastructure and
Human Resources.

Keywords: Role, Village Head, Posyandu
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan sebuah desa tidak terlepas dari peranan seorang Kepala Desa dalam
memimpin masyarakatnya. Kepala Desa memiliki tugas dalam menyelenggarakan
pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat, sebagai fasilitator untuk menyediakan segala
kebutuhan yang ada di desa dalam rangka meningkatkan kualitas masyarakat secara
kelembagaan maupun masyarakat secara umum dan memberikan kesejahteraan
kepada masyarakat, tugas membina, mengayomi dan melestarikan nilai-nilai sosial
dan budaya, sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang kesehatan, budaya,
ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan masyarakat, karang taruna, dan

lainnya.

Kepala Desa memiliki berbagai cara untuk memajukan daerahnya, dapat
melalui beberapa organisasi kemasyarakatan yang ada di daerahnya seperti
Posyandu, Badan Permusyawaratan Desa (BPD),Lembaga Ketahanan Masyarakat
Desa (LKMD), Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Karang Taruna,
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan organisasi kemasyarakatan
lainnya. Permenkes RI No. 8 Tahun 2019 tentang Pemberdayaan Masyarakat
Bidang Kesehatan, Pasal 1 bahwa pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan,
yang selanjutnya disebut Pemberdayaan Masyarakat adalah proses untuk
meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan kemampuan individu, keluarga serta

masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya kesehatan yang dilaksanakan dengan
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cara fasilitasi proses pemecahan masalah melalui pendekatan edukatif dan

partisipatif serta memperhatikan kebutuhan potensi dan sosial budaya setempat.

Kesehatan tubuh menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan dalam
menjaga fisik selalu sehat dan selalu berproduktif. Hal tersebut tidak semua orang
memahami pentingnya pengembangan diri secara mandiri yang tidak bisa
dipisahkan dengan kesehatan tubuh. Agar dapat berproduktif maka masyarakat
perlu diberdayakan. Memberdayakan masyarakat yang bersangkutan dengan
membangun kemitraan dalam bentuk kerja sama antara beberapa pihak. Kemitraan
antara masyarakat dan Posyandu dibentuk. Kemitraan antara keduanya adalah

upaya untuk memberdayakan masyarakat di sektor kesehatan.

Departemen Kesehatan RI (2006), Posyandu adalah wadah pemeliharaan
kesehatan yang dilakukan dari, oleh, dan untuk masyarakat yang dibimbing petugas
terkait. Memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh
Pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan
anak adalah tujuan dari program ini. Bersumber daya dari Upaya Kesehatan
Berbasis Masyarakat (UKBM) memberikan bimbingan pemberdayaan masyarakat
yang dibentuk atas dasar kebutuhan masyarakat. Pengelolaan program Posyandu
dapat berupa tenaga kerja beberapa orang yang disebut Kader. Peran kader
disamping melaksanakan tugas-tugas pokoknya di  posyandu, juga
mengembangkan tugasnya untuk memfokuskan pada deteksi dini tumbuh kembang
Bayi di bawah lima tahun (Balita). Kader sebagai pelaksana kegiatan di posyandu
perlu terlebih dulu memahami tentang petunjuk teknis di posyandu dan
meningkatkan pengetahuan, keahlian serta kemampuannya. Anggota kader yaitu

masyarakat yang dipilih, bersedia, mampu dan memiliki waktu untuk mengelola
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kegiatan posyandu. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita mendengar istilah
kerja sama dan gotong royong yang memiliki arti sama yaitu kemitraan. Perlibatan
kerja sama ini mulai dari masyarakat, lembaga pemerintah sampai lembaga non-
pemerintah. Tujuan terjalinnya kemitraan ini tidak lain untuk kepentingan bersama.
Pencapaian ini berupa kesepakatan, prinsip, serta peran dari masing-masing pihak

dalam mencapai tujuan suatu kegiatan yang saling menguntungkan.

Bentuk pemberdayaan masyarakat di sektor kesehatan yaitu memberdayakan
masyakat khususnya para ibu dan anak untuk rutin setidaknya seminggu sekali ikut
kegiatan posyandu. Salah satu cara Kepala Desa untuk memberdayakan
masyarakatnya adalah melalui pelayanan Posyandu, yang dimana lebih berfokus
kepada pemberdayaan Ibu dan Anak. Secara administratif Desa Tembung terdiri
atas 16 Dusun. Desa Tembung memiliki 18 Posyandu dan berdiri di setiap
Dusunnya. Di Desa Tembung Kegiatan Posyandu dilaksanakan setiap tanggal yang
dijadwalkan di setiap dusun nya kecuali hari libur, biasanya dilaksanakan di teras

rumah warga, puskesmas terdekat setiap Dusun.

Fenomena di Desa Tembung menunjukkan bahwa banyak potensi masyarakat
setempat yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan seperti pengembangan
kegiatan posyandu, kegiatan ini meningkatkan kesehatan masyarakat. Kegiatan
kesehatan disisi lain adalah bagian dari pembangunan nasional yang bertujuan
meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang
agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang tinggi. Peningkatan derajat
kesehatan yang tinggi dengan memanfaatkan potensi yang mereka miliki oleh

masyarakat.
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Pemberdayaan masyarakat dibidang kesehatan merupakan upaya peningkatan
dan pengembangan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat agar lebih
berdaya dan memiliki kemampuan menangani persoalan kesehatan yang dihadapi.
Pengkajian pada penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran pemberdayaan
masyarakat dalam bidang kesehatan pada saat ini. Secara nyata pemberdayaan
masyarakat telah diketahui oleh seluruh puskesmas dan posyandu di Indonesia,
namun berdasarkan kenyataan masih belum banyak diketahui. Kondisi ini
menyebabkan timbulnya kesulitan dalam penilaian dan pembuatan program untuk

meningkatkan kualitas upaya pemberdayaan masyarakat.

Fenomena yang ada di Desa Tembung yang menjadi permasalahan adalah
posyandu masih belum terlaksana dengan baik, dalam hal sarana, dan prasarana
juga pendekatan sosialisasi betapa pentingnya kegiatan posyandu ini, dan
masyarakat harus ikut berpartisipasi kegiatan ini agar mengetahui pentingnya
mengetahui perkembangan kesehatan ibu dan anak, kegiatan akan terlaksana
dengan baik jika pengurus posyandu tidak kekurangan anggota dan masyarakat
harus perduli dengan kegiatan posyandu bukan acuh tak acuh. Pemberdayaan ibu
dan anak dalam pelayanan Posyandu dimaksudkan untuk meningkatan kesadaran
terhadap pentingnya kesehatan Ibu dan Anak, menurunkan angka kematian bayi
(AKB), angka kematian ibu (ibu hamil), melahirkan dan nifas, membudayakan
Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera (NKKBS), meningkatkan peran serta
masyarakat untuk mengembangkan kegiatan kesehatan dan Keluarga Berencana
(KB) serta kegiatan lainnya yang menunjang untuk tercapainya masyarakat sehat
sejahtera, berfungsi sebagai gerakan reproduksi keluarga sejahtera, gerakan

ketahanan keluarga dan gerakan ekonomi keluarga sejahtera.
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Untuk mengetahui secara jelas tentang permasalahan diatas membutuhkan

sebuah penelitian yang akurat. Hal ini yang memotivasi peneliti untuk memilih

masalah ini dengan merumuskan judul sebagai berikut “Peranan Kepala Desa

Dalam Pemberdayaan Ibu Dan Anak Melalui Pelayanan Posyandu Di Desa

Tembung Dusun II Kecamatan Percut Sei Tuan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana peranan Kepala Desa Tembung dalam kegiatan
pemberdayaan ibu dan anak melalui pelayanan posyandu?

Apa saja hambatan Kepala Desa di kegiatan pemberdayaan ibu dan anak
melalui kegiatan posyandu di Desa Tembung Dusun II Kecamatan

Percut Sei Tuan?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya adalah:

Untuk mengetahui peranan Kepala Desa Tembung dalam kegiatan
pemberdayaan ibu dan anak melalui pelayanan posyandu.
Untuk mengetahui apa saja hambatan di kegiatan pemberdayaan ibu dan

anak melalui kegiatan posyandu di Desa Tembung.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

5
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dimasa yang akan
datang serta dikembangkan melalui pengembangan analisis dan tentunya
dapat bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dalam bidang kesehatan.

2. Secara Praktis

Tentunya dari hasil penelitian ini penulis semakin memiliki
pengetahuan yang luas serta menjadi bahan ataupun pedoman bagi
mahasiswa mahasiswi program studi Administrasi Publik ketika melakukan
obsevasi turun langsung di lingkungan masyarakat. Penelitian ini juga
sangat penting guna memperoleh gelar sarjana strata satu bidang

Administrasi Publik yang dimana skripsi adalah salah satu syarat.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peranan

Sosiologi, kata “peranan” tidak bisa dipisahkan dari “status". Status merujuk
pada kedudukan atau posisi “sesuatu” (individu, kelompok, komunitas, organisasi,
dan lain-lain) dalam suatu lingkungan ekologis. Sedangkan peranan merujuk pada
apa yang seharusnya dikerjakan oleh individu, kelompok, komunitas, organisasi

dan lain-lain untuk menampilkan identitas dari kedudukan atau posisi tersebut.

Sutyo R. Bakir (2009) Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat. Kedudukan
dalam hal ini diharapkan sebagai posisi tertentu di dalam masyarakat yang mungkin
tinggi, sedang-sedang saja atau rendah. Kedudukan adalah suatu wadah yang isinya
adalah hak dan kewajiban tertentu, sedangkan hak dan kewajiban tersebut dapat
dikatakan sebagai peran, oleh karena itu maka seseorang yang mempunyai
kedudukan tertentu dapat dikatakan sebagai pemegang peran (role accupant).Suatu
hak sebenarnya merupakan wewenang untuk berbuat atau tidak berbuat, sedangkan

kewajiban adalah beban atau tugas.

Abu Ahmadi (1982) peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia
terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang
berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Kemudian menurut Riyadi (2002) peran
dapat diartikan sebagai orientas dan konsep dari bagian yang dimaninkan oleh suatu
pihak dalam posisi sosial. Dengan peran tersebut sang pelaku baik itu individu

maupun organisai akan berperilaku sesuai harapan orang atau lingkungannya.
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Soerjono Soekanto (2002), peran merupakan aspek dinamis kedudukan
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan

tugas, maka ia menjalankan suatu peranan.

Levinson (2009) mengatakan peranan mencakup tiga hal yaitu:

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
kehidupan bermasyarakat

2. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

Menurut Ahmadi (2007) peranan merupakan suatu kelompok yang berharap
pada suatu individu terhadap bagaimana usaha individu tersebut harus bertindak
didalam kondisi tertentu beralaskan kedudukan dan fungsi sosialnya. Abdulsyani
(2007) peranan merupakan perilaku dari individu atau kelompok dengan cara
tertentu dalam usaha melaksanakan hak maupun kewajibannya sesuai pada
kedudukan yang dia miliki. Seseorang diucapkan berperan ketika sudah
menjalankan hak dan kewajibannya berdasarkan dengan kedudukannya di dalam
kehidupan masyarakat tersebut.

Menurut Bagong Suyanto (2010) peranan dapat membimbing seseorang dalam
berperilaku, karena fungsi peran sendiri adalah sebagai berikut:

a.  Memberi arah pada proses sosialisasi;

b.  Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan pengetahuan;
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c.  Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat;
d.  Menghidupkan sistem pengendalian dan control, sehingga dapat melestarikan

kehidupan masyarakat.

Jenis - Jenis Peranan sebagai berikut:

a.  Peranan normatif adalah peran yang dilakukan seseorang atau lembaga yang
didasarkan pada seperangkat norma yang dilakukan berlaku dalam kehidupan
masyarakat

b.  Peran ideal adalah peranan yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga yang
didasarkan pada nilai-nilai ideal atau yang seharusnya dilakukan sesuai
dengan kedudukannya didalam suatu sistem

c.  Peran faktual adalah peranan yang dilakukan seseorang atau lembaga yang
didasarkan pada kenyataan secara kongkrit dilapangan atau kehidupan sosial

yang terjadi secara nyata.

Pratina (2013) peranan diukur menggunakan indikator-indikator sebagai
berikut:
a. Wewenang
Menjadi pasti dengan seberapa besar wewenang yang dimiliki dan
mempunyai rencana yang jelas untuk pekerjaan,
b.  Tanggung Jawab
Sikap yang berkaitan dengan janji atau tuntutan terhadap hak, tugas,

kewajiban sesuai dengan aturan, nilai, norma, adat-istiadat yang dianut warga

masyarakat.
c.  Kejelasan Tujuan
UNIVERSITAS MEDAN AREA 9
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Menjadi tanggung jawab dan penjelasan tentang apa yang harus dikerjakan
adalah jelas.

d.  Cakupan Pekerjaan
Yaitu sebagai batasan cakupan bertujuan agar kajian, penelitian atau
pembahasan lebih terarah, efektif juga efisien dalam mengurai aspek tertentu

objek yang dikaji atau diteliti tersebut.

2.2 Kepala Desa

Kepala Desa merupakan pimpinan dari pemerintah desa. Masa jabatan
Kepala Desa adalah 6 (enam) tahun dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali
masa jabatan berikutnya. Pasal 26 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa menyebutkan bahwa Tugas Kepala Desa adalah Menyelenggarakan
Pemerintahan  Desa, Melaksanakan =~ Pembangunan Desa, Pembinaan

Kemasyarakatan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa.

Pengertian Kepala Desa menurut beberapa ahli diantaranya menurut Tahmit
(2004), yang menjelaskan bahwa Kepala Desa adalah pemimpin dari desa di
Indonesia, Kepala Desa merupakan pimpinan dari pemerintah desa, masa jabatan
Kepala Desa adalah 6 tahun dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali masa
jabatan berikutnya. Sedangkan Kepala Desa menurut Taliziduhu Ndraha (2007)
merupakan pemimpin di desa, semua urusan tentang kemakmuran, kesejahteraan
masyarakat pembangunan dan lain-lain merupakan kewajiban dari kepala desa

sebagai pemimpin formal yang ditujuk oleh pemerintah.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Kepala

Desa adalah sesorang yang bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa,
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melaksanakan Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa dan

pemberdayaan masyarakat Desa.

Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa,
melaksanakan Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa dan

pemberdayaan masyarakat Desa. Persyaratan menjadi Kepala Desa:

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

2. Setia dan taat kepada Pancasila dan UUD 1945;

3. Tidak pernah terlibat dalam suatu kegiatan pengkhianatan terhadap Negara
Kesatuan RI, seperti G-30-S/PKI;

4. Tidak sedang dicabut hak pilihnya berdasarkan Keputusan Pengadilan yang
mempunyai kekuatan pasti;

5. Tidak sedang menjalani hukuman pidana minimal lima tahun oleh
Pengadilan;

6. Terdaftar sebagai penduduk dan berdomisili tetap di desa yang bersangkutan
minimal dua tahun terakhir secara kontinyu, kecuali bagi putra desa yang
tinggal di luar desa yang bersangkutan;

7. Berumur 25 - 60 tahun;

8. Sehat jasmani dan rohani; dan

9. Berijazah minimal SMTP/sederajat dengan itu.

Kepala Desa dipilih secara langsung, umum, bebas dan rahasia oleh
penduduk desa, warga negara Indonesia dan minimal telah berumur 17 tahun atau
sudah pernah kawin. Artinya,seorang warga desa sudah dapat menggunakan hak

pilihnya jika ia sudah pernah kawin sekalipun umurnya belum mencapai 17 tahun.
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Kepala Desa diangkat oleh Bupati/Walikota Madia Kepala Daerah Tingkat II atas
nama Gubernur Kepala Daerah Tingkat I. Pengertian "atas nama Gubernur ..." di
sini berarti bahwa pada hakikatnya pengangkatan Kepala Desa merupakan

wewenang Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1.

Masa jabatan Kepala Desa adalah delapan tahun terhitung sejak tanggal

pelantikannya dan dapat-diangkat kembali untuk sekali masa jabatan berikutnya.

Sebelum memangku jabatannya Kepala Desa bersumpah/ berjanji menurut
agamanya dengan sungguh-sungguh dan dilantik oleh pajabat yang berwenang

mengangkat atas nama Gubernur Kepala Daerah Tingkat I.

Kepala Desa berhenti atau diberhentikan oleh pajabat yang berwenang

mengangkat karena :

Meninggal dunia,

Atas permintaan sendiri,

Telah berakhir masa jabatannya dan telah dilantik Kepala Desa yang. baru,
Tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai Kepala Desa,

Melanggar sumpah/janjinya,

Melanggar larangan bagi seorang Kepala Desa dan

SIS

Kepala desa juga mempunyai kewenangan yang diatur dalam Pasal 26 ayat

(2) UndangUndang Nomor 6 Tahun 2014, yaitu sebagai berikut:

1. Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa

2. Mengangkat dan memberhentikan perangkat Desa

3. Memegang kekuasaan pengelolaan Keuangan dan Aset Desa
4. Menetapkan Peraturan Desa

5. Menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

6. Membina kehidupan masyarakat Desa
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7. Membina ketenteraman dan ketertiban masyarakat Desa

8. Membina dan meningkatkan perekonomian Desa serta
mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif untuk
sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat Desa

9. Mengembangkan sumber pendapatan Desa

10. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan negara guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa

11. Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Desa

12. Memanfaatkan teknologi tepat guna

13. Mengoordinasikan Pembangunan Desa secara partisipatif

14. Mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum
untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
dan

15. Melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Kepala desa bertugas untuk melaksanakan pemerintahan desa,
melaksanakan pembangunan desa, melakukan pelatithan warga desa serta
pemberdayaan warga desa. Pemyelengaraan pemerintah desa harus di landasi
dengan Good Governance yang mana merupakan paradigma baru dalan tata kelola
pemerintah. Ada tiga bagian pilar governance yaitu, Pemerintah, swasta,

masyarakat (Joko Purnomo, Penyelenggaraan Pemerintah Desa,2016).

Berikut tugas-tugas yang dilakukan oleh kepala desa sebagai penanggung

jawab proses pemerintahan desa:
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a.

Penyelenggaraan pemerintahan Desa, penetapan peraturan desa,
pelatihan pertanahan, pelatihan ketentraman dan ketertiban, upaya
perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan dan
pengelolaan wilayah adalah semua komponen pemerintahan desa.
Melaksanakan Pembangunan Pembangunan di bidang pendidikan dan
kesehatan, serta peningkatan infrastruktur pedesaan Penerapan hakdan
tanggung jawab masyarakat, partisipasi warga, sosial budaya
masyarakat, agama, dan lapangan kerja merupakan contoh
pembangunan masyarakat.

Pemberdayaan Masyarakat Pemberdayaan Masyarakat mencakup tugas
38 43 12 mendidik dan memberi energi kepada warga tentang topik-
topik seperti budaya, ekonomi, politik, lingkungan, pemberdayaan
keluarga, olahraga pemuda, dan organisasi kepemudaan. melaksanakan

tugas yang menjadi kewenangan Kepala Desa.

2.3 Pemberdayaan

Sulistiyani  (2004), menyatakan bahwa proses belajar dalam rangka

pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara bertahap. Tahap-tahap yang

harus dilalui tersebut meliputi :

a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan

peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.
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b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan
keterampilan agar terbuka wawasan dan pemberian keterampilan dasar
sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan.

c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan keterampilan
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan untuk mengantarkan pada

kemandirian.

Menurut Adisamito (2007) mengungkapkan pemberdayaan masyarakat
merupakan proses yang dilakukan untuk memperbaiki kondisi lingkungan,
seperti sanitasi dan aspek lainnya yang secara langsung maupun tidak langsung
berpengaruh dalam kesehatannya. Adisamito juga menekankan perlu diperhatikan
empat (4) unsur pokok utama dalam pemberdayaan kesehatan, yaitu aksesibilitas
informasi, keterlibatan dan partisipasi, akuntabilitas dan kapasitas organisasi lokal

agar tercapai tujuan pemberdayaan masyarakat.

Sasaran utama pemberdayaan adalah individu dan keluarga serta kelompok
masyarakat. Dalam mengupayakan agar seseorang tahu dan sadar, kuncinya terletak
pada keberhasilan membuat orang tersebut memahami bahwa sesuatu adalah
masalah baginya dan bagi masyarakat. Sepanjang orang tersebut belum
mengetahui dan menyadari bahwa sesuatu itu merupakan masalah, maka orang
tersebut tidak akan bersedia menerima informasi apapun lebih lanjut, manakala ia
telah menyadari masalah yang dihadapinya maka kepadanya harus diberikan
informasi umum lebih lanjut tentang masalah yang bersangkutan Nairobi,
Kenya, menegaskan kembali pentingnya pemberdayaan masyarakat bidang
kesehatan dengan menyepakati perlunya membangun kapasitas promosi kesehatan,

penguatan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA 15

Document Accepted 6/10/23

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)6/10/23



Ananda Salsabila - Peranan Kepala Desa dalam Pemberdayaan Ibu dan Anak ....

Mardikanto (2015) , ada enam tujuan pemberdayaan masyarakat yaitu

sebagai berikut :

1. Perbaikan Kelembagaan (Better Institution), dengan perbaikan
kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan dapat memperbaiki
kelembagaan termasuk pengembangan jejaring kemitraan usaha.

2. Perbaikan Usaha (Better Business), setelah kelembagaan mengalami
perbaikan maka diharapkan berimplikasi kepada adanya perbaikan bisnis
dari lembaga tersebut.

3. Perbaikan Pendapatan (Better Income), perbaikan bisnis diharapkan bisa
berdampak kepada kegiatan peningkatan pendapatan dari seluruh anggota
lembaga tersebut.

4. Perbaikan Lingkungan (Better Enviroment), lingkungan pada saat ini
banyak mengalami kerusakan yang disebabkan oleh manusia.

5. Perbaikan Masyarakat (Better Community), jika setiap keluarga mempunyai
kehidupan yang baik maka akan menghasilkan kehidupan kelompok
masyarakat yang memiliki kehidupan lebih baik.

6. Perbaikan Kehidupan (Better Living), tingkat kehidupan masyarakat dapat
dilihat dari berbagai indikator atau berbagai faktor. Diantaranya tingkat

kesehatan, pendidikan, dan pendapatan masing-masing keluarga.

Permenkes RI No. 8 Tahun 2019 tentang Pemberdayaan Masyarakat Bidang

Kesehatan, Pasal 1 bahwa :

Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan, yang selanjutnya disebut

Pemberdayaan Masyarakat adalah proses untuk meningkatkan pengetahuan,
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kesadaran dan kemampuan individu, keluarga serta masyarakat untuk berperan
aktif dalam upaya kesehatan yang dilaksanakan dengan cara fasilitasi proses
pemecahan masalah melalui pendekatan edukatif dan partisipatif serta

memperhatikan kebutuhan potensi dan sosial budaya setempat.

Kader Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan yang selanjutnya disebut
Kader adalah setiap orang yang dipilih oleh masyarakat dan dilatith untuk
menggerakkan masyarakat berpartisipasi dalam pemberdayaan masyarakat bidang

kesehatan.

Strategi Pemberdayaan Masyarakat meliputi (Pasal 3) :

1. Peningkatan pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam mengenali
dan mengatasi permasalahan kesehatan yang dihadapi;

2. Peningkatan kesadaran masyarakat melalui penggerakan masyarakat;

3. Pengembangan dan pengorganisasian masyarakat;

4. Penguatan dan peningkatan advokasi kepada pemangku kepentingan;

5. Peningkatan kemitraan dan partisipasi lintas sektor, lembaga
kemasyarakatan, organisasi kemasyarakatan, dan swasta;

6. Peningkatan pemanfaatan potensi dan sumber daya berbasis kearifan lokal,

7. Pengintegrasian program, kegiatan, dan/atau kelembagaan Pemberdayaan
Masyarakat yang sudah ada sesuai dengan kebutuhan dan kesepakatan

masyarakat.

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat meliputi (Pasal 4) :

1. Kesehatan ibu, bayi dan balita;
2. Kesehatan anak usia sekolah dan remaja;
3. Kesehatan usia produktif;
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Kesehatan lanjut usia;

Kesehatan kerja;

Perbaikan gizi masyarakat;

Penyehatan lingkungan;

Penanggulangan penyakit menular dan tidak menular;

. Kesehatan tradisional;

10. Kesehatan jiwa;

11. Kesiapsiagaan bencana dan krisis kesehatan; dan

12. kegiatan peningkatan kesehatan lainnya yang dibutuhkan oleh masyarakat
setempat.

00N oLk

2.4 Posyandu

Ismawati, dkk (2010), Posyandu adalah kegiatan kesehatan dasar yang
diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat yang dibantu oleh petugas
kesehatan di suatu wilayah kerja Puskesmas, dimana program ini dapat
dilaksanakan di balai dusun, balai kelurahan, maupun tempat-tempat lain yang

mudah didatangi oleh masyarakat.

Depkes RI (2006) Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan
Besumber Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh,
untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan,
guna memberdayakan masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat
dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan

angka kematian ibu dan bayi.

Posyandu merupakan satu bentuk upaya kesehatan yang bersumber daya
masyarakat yang merupakan wujud nyata peran serta masyarakat dalam
pembangunan kesehatan. Dua faktor yang mempengaruhi kunjungan balita yaitu
faktor pengetahuan ibu karena ketidaktahuan ibu terhadap manfaat menimbangkan

anaknya di Posyandu. Dan faktor Peran Kader bertugas untuk mengajak masyarakat
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yang memiliki atau yang termasuk sasaran dari imunisasi untuk ke posyandu dan

memberikan peyuluhan mengenai kelangsungan hidup dan perkembangan anak.

Menurut Ismawati, dkk 2010 tujuan penyelenggaraan posandu adalah :

1. Menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB), angka kematian ibu (ibu hamil, melahirkan
dan nifas). Angka kematian ibu (aki) dan angka kematian bayi cukup tinggi, meskipun

dari tahun ke tahun sudah dapat diturunkan.

2. Membudayakan NKKBS (Norma Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera).

3. Meningkatkan peran serta dan kemampuan masyarakat untuk mengembangkan, kegiatan
kesehatan dari Keluarga Berencana (KB) serta kegiatan lainnya yang menunjang untuk

tercapainya masyarakat sehat sejahtera.

4. Berfungsi sebagai Wahana Gerakan Reproduksi Keluarga Sejahtera. Gerakan Ketahanan

Keluarga dan Gerakan Ekonomi Keluarga sejahtera.

5. Menghimpun potensi masyarakat untuk berperan serta secara aktif meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan ibu, bayi, balita dan keluarga serta mempercepat penurunan

angka kematian ibu, bayi dan balita.
Menurut Kemenkes RI (2011) manfaat Posyandu adalah :

1. Bagi Masyarakat
a. Memperoleh kemudahan untuk mendapatkan informasi dan pelayanan
kesehatan dasar, terutama berkaitan dengan penurunan AKI, AKB dan
AKABA.
b. Memperoleh layanan secara profesional dalam pemecahan masalah
kesehatan terutama terkait kesehatan ibu dan anak.
c. Efisiensi dalam mendapatkan pelayanan kesehatan dasar terpadu dan

pelayanan sosial dasar sektor lain terkait.
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2. Bagi Kader, pengurus Posyandu dan tokoh masyarakat
a. Mendapatkan informasi terlebih dahulu tentang upaya kesehatan yang
terkait dengan penurunan AKI, AKB dan AKABA
b. Dapat mewujudkan aktualisasi dirinya dalam membantu masyarakat
menyelesaikan masalah kesehatan terkait dengan penurunan AKI, AKB
dan AKABA
3. Bagi Puskesmas
a. Optimalisasi fungsi Puskesmas sebagai pusat penggerak pembangunan
berwawasan kesehatan, pusat pemberdayaan masyarakat, pusat pelayanan
kesehatan perorangan primer dan pusat pelayanan kesehatan masyarakat
primer.
b. Dapat lebih spesifik membantu masyarakat dalam pemecahan masalah
kesehatan sesuai kondisi setempat.
c. Mendekatkan akses pelayanan kesehatan dasar pada masyarakat.
4. Bagi sektor lain
a. Dapat lebih spesifik membantu masyarakat dalam pemecahan masalah
kesehatan dan sosial dasar lainnya, terutama yang terkait dengan upaya
penurunan AKI, AKB dan AKABA sesuai kondisi setempat.
b. Meningkatkan efisiensi melalui pemberian pelayanan secara terpadu

sesuai dengan tugas, pokok dan fungsi (tupoksi) masing-masing sektor.

Menurut Depkes RI (2006) Sasaran Posyandu adalah seluruh masyarakat, utamanya:

Bayi, Anak balita, Ibu hamil, ibu nifas dan ibu menyusui, Pasangan Usia Subur (PUS)

Sesuai dengan Permendagri RI No. 19 Tahun 2011 tentang Pedoman

Pengintegrasian Layanan Dasar Di Pos Pelayanan Terpadu, Pasal 1 bahwa :

UNIVERSITAS MEDAN AREA 20

Document Accepted 6/10/23

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)6/10/23



Ananda Salsabila - Peranan Kepala Desa dalam Pemberdayaan Ibu dan Anak ....

1. Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) adalah salah satu bentuk upaya
kesehatan bersumber daya masyarakat yang dikelola dan diselenggarakan
dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam penyelenggaraan
pembangunan kesehatan, guna memberdayakan masyarakat dan
memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan
kesehatan dasar untuk mempercepat penurunan angka kematian ibu dan
bayi.

2. Bina Keluarga Balita (BKB) adalah upaya peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan kesadaran ibu serta anggota keluarga lain dalam membina
tumbuh kembang balitanya melalui rangsangan fisik, motorik, kecerdasan,
sosial, emosional serta moral yang berlangsung dalam proses interaksi
antara ibu/anggota keluarga lain nya dengan anak balita.

3. Pos Pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD) adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

4. Pengelola Posyandu adalah unsur masyarakat, lembaga kemasyarakatan,
organisasi kemasyarakatan, lembaga swadaya masyarakat, lembaga mitra
pemerintah, dan dunia usaha yang dipilih, bersedia, mampu, dan memiliki
waktu dan kepedulian terhadap pelayanan sosial dasar masyarakat di

Posyandu.
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5. Kader Posyandu yang selanjutnya disebut Kader adalah anggota

masyarakat

yang bersedia,

mampu dan memiliki

menyelenggarakan kegiatan Posyandu secara sukarela.

Sesuai Permendagri RI No. 18 Tahun 2018, Pasal 7 bahwa :

waktu untuk

POSYANDU bertugas membantu Kepala Desa dalam Peningkatan Pelayanan

Kesehatan Masyarakat Desa.

2.5 Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan untuk mencari

atau menemukan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang.

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian sekarang ialah sebagai berikut ;

Tabel 2.1 Penelitian Yang Relevan

No. | Nama Penulis, Tahun Dan Hasil Penelitian Perbedaan dan
Judul Penelitian Persamaan
1. | Fremias Wenda, (1) Bahwa secaraumum | Penelitian berfokus
Burhanuddin Kiyai, Deysi peranan kepala desa pada peranan
L. Tampongangoy. 2020. dalam urusan kepala desa dalam
Peranan Kepala Desa pemerintahan, urusan
Dalam Pembangunan pembangunan dan pemerintahan,
Masyarakat Desa Di Desa pembinaan masyarakat pembangunan dan
Kumulume Kecamatan desa di Desa Kumulume | pembinaan
Makki Kabupaten Lanny berjalan cukup baik, masyarakat dan
Jaya walaupun belum faktor penghambat
mencapai hasil yang pemerintah desa
optimal. dalam
(2) Bahwa masih Pembangunan.
terdapat beberapa
program/rencana
pembangunan desa yang
belum dapat terealisir.
Hal ini disebabkan oleh
tingkat kecukupan
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No. | Nama Penulis, Tahun Dan

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan dan
Persamaan

anggaran pembangunan
yang masih rendah, serta
hambatan birokrasi,
rentang kendali dan
kondisi geografis
wilayah desa yang sulit
terjangkau sehingga
ADD dan Dana Otsus
sering mengalami
keterlambatan
pencairannya.

2. | Teddy Hermawan. 2021.
Peranan Kepala Desa
Dalam Pembangunan Di
Desa Rantau Panjang
Kecamatan Simpang Hilir
Kabupaten Kayong Utara

Penelitian ini
menggunakan teori peran
pemimpin birokrasi
menurut pasolong (2008,
33-35) yaitu;

1) Peran pengambilan
keputusan. Kepala desa
dengan caranya sendiri
mengajak masyarakatnya
untuk berperan aktif
dalam setiap program
pemberdayaan
masyarakat yang ada di
desa, hampir setiap
perencanaan
pembangunan di
musyawaratkan bersama
masyarakat;

2) Peran mempengaruhi,
memotivasi. kepala desa
menyatukan dirinya
terhadap semua warga
dimanapun dan dalam
keadaan apapun dan
tidak menciptakan sekat-
sekat antara pemerintah
dengan masyarakat;

3) Peran informasional.

Penelitian berfokus
pada peranan
kepala desa dalam
pemberdayaan
masyarakat dan
Faktor-faktor yang
mempengaruhi
peran kepala desa.
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No. | Nama Penulis, Tahun Dan

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan dan
Persamaan

Kepala desa rantau
panjang memiliki kinerja
yang cukup baik dalam
melakukan koordinasi.
Kepala desa melaporkan
kepada BPD dan
kelompok organisasi
masyarakat yang ada
didesa sejauh mana
pembangunan telah
terlaksana, apa saja
kelemahannya dan
kendalanya untuk di
evaluasi kembali;

4) Faktor-faktor yang
mempengaruhi peran
kepala desa. Faktor
Pendukung :
kewibawaan dan
kekuasaan. Faktor
Penghambat : Kondisi
penduduk, Fasilitas dan
peralatan. Saran penulis
kepada kepala desa,

3. | Matius Bangun, Fransiskus
Pascal Bali, Universitas
Darma Agung, Medan.
2019. Peranan Kepala Desa
Dalam Mengelola Dana
Desa (Studi Kasus di Desa
Gobo Kecamatan Simuk)

Faktor-faktor pendukung
peranan Kepala Desa
Gobo dalam
menjalankan perannya
untuk mengelola Dana
Desa 2019 ada dua yakni
Faktor internal
(Penghasilan tetap dan
tunjangan Aparat Desa,
Operasional
Pemerintahan Desa,
Operasional BPD,
Bidang Pekerjaan Umum
dan Penataan Ruang,
Bidang Kawasan

Penelitian berfokus
pada peranan
kepala desa dalam
mengelola dana
desa, faktor
pendukung dan
penghambatnya.
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No. | Nama Penulis, Tahun Dan
Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan dan
Persamaan

Pemukiman, Bidang
Energi dan Sumber Daya
Mineral) dan Faktor
eksternal (Dana Transfer,
Pemerintahan
Kecamatan,
Pemerintahan
Kabupaten). Faktor-
faktor Penghambat
peranan Kepala Desa
Gobo dalam
menjalankan perannya
untuk mengelola Dana
Desa 2019 adalah Faktor
internal (Sumber
pendapatan Desa,
Penghasilan tetap dan
tunjangan Kepala Desa,
Bidang Kebudayaan dan
Keagamaan) dan tidak
ada pihak eksternal yang
menghambat peranan
Kepala Desa.

4. | Hetronap Kogoya Johny

1. Bahwa secara umum

Penelitian berfokus

Hanny Posumah Martha peranan kepala desa pada peranan
Ogotan. 2015. Peranan dalam urusan kepala desa dalam
Kepala Desa Dalam pemerintahan, pembangunan
Pembangunan Masyarakat | pembangunan dan desa.
Desa Di Desa Wambo pembinaan masyarakat
Kecamatan Gupura desa di desa Wambo
Kabupaten Lanny Jaya berjalan cukup baik,
walaupun belum
mencapai hasil yang
optimal. 2. Bahwa masih
terdapat beberapa
program/rencana
pembangunan desa yang
belum dapat terealisir.
Hal ini disebabkan oleh
tingkat kecukupan
anggaran pembangunan
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No.

Nama Penulis, Tahun Dan
Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan dan
Persamaan

yang masih rendah, serta
hambatan birokrasi,
rentang kendali dan
kondisi geografis
wilayah desa yang sulit
tejangkau sehingga ADD
dan Dana Otsus sering
mengalami
keterlambatan
pencairannya.

Jamin Potabuga. 2015.
Peranan Kepala Desa
Dalam Pelayanan Publik
(Studi di Desa Pontak
Kabupaten Minahasa
Selatan)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
keberhasilan pemerintah
terpilih dalam pelayanan
publik ditentukan oleh
ada tidaknya niat dan
tekad mewujudkan
kepentingan bersama
sebelum terpilih menjadi
pemerintah. Kebenaran
terbukti, Johanes
Montolalu sorang tokoh
masyarakat Desa Pontak
sebagai informan kunci
dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa
Mody Rawis sebelum
terpilih sebagai hukum
tua memang sudah lama
giat berperan dalam
urusan kemasyaratan dan
pembangunan, dia
penyumbang terbesar
pembangunan gereja dan
balai desa, gapura, jalan
perkebunan. Dia
memang orang baik,
cerdas dan rajin,
makanya dia terpilih lagi
pada periode yang kedua
sebagai hukum tua di

Penelitian ini
berfokus pada
peranan kepala
desa dalam
pelayanan publik.
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No.

Nama Penulis, Tahun Dan
Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan dan
Persamaan

desa ini. Desa kami ada
peningkatan
pembangunan seperti
sekarang atas peranan
kepala desa Mody
Rawis, dia orangnya
melayani masyarakat
bukan dilayani, semua
pelayanan administrasi
cepat dan tepat tidak
ditunda-tunda. desa tiap
tahun

Sumber: Peneliti 2023

2.6 Kerangka Pemikiran

Sugiyono (2009), Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang

bagaiman teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi

sebagai masalah penting. Kerangka pemikiran juga dapat disimpulkan sebagai

hubungan antar variable dengan variable lain yang dibentuk dari berbagai teori yang

telah dijabarkan oleh peneliti. Maka berdasarkan teori yang telah di deskripsikan

berikut kerangka pemikiran dalam penelitian ini ;
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2.6.1 Bagan Kerangka Pemikiran

Peranan Kepala Desa Dalam
Kegiatan Pemberdayaan Ibu
Dan Anak Melalui Pelayanan
Posyandu Di Desa Tembung

Faktor hambatan Kepala Desa
dalam kegiatan pemberdayaan ibu
dan anak melalui kegiatan posyandu
di Desa Tembung

Teori Peranan Menurut Pratina

(2013):

A WO —

Wewenang
Tanggungjawab
Kejelasan Tujuan

Cakupan Pekerjaan

!

Permendegri RI No 19 Tahun 2011
Tentang Pedoman Pengintegrasian
Layanan Dasar Di Pos Pelayanan

Terpadu

¢

1. Untuk mengetahui peranan Kepala Desa Tembung
dalam kegiatan pemberdayaan ibu dan anak melalui
pelayanan posyandu.

2. Untuk mengetahui apa saja hambatan dalam kegiatan
pemberdayaan ibu dan anak melalui kegiatan posyandu
di Desa Tembung.

Sumber: Peneliti 2023
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses yang panjang, penelitian berawal
dari minat yang ada dalam diri seseorang dalam memahami fenomena tertentu yang
kemudian berkembang menjadi ide, teori, dan konsep. Untuk mewujudkan
penelitian yang berawal dari minat tersebut dilakukanlah cara untuk
mewujudkannya adalah dengan memilih metode yang cocok dengan tujuan dari
suatu penelitian. Metode penelitian dalam hal ini berfungsi untuk menjawab
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Guna menjawab dan mencari
pemecahan permasalahan maka penelitian ini akan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Pendekatan kualitatif menekankan unsur manusia sebagai instrumen
penelitian, dengan menekankan unsur manusia sebagai instrumen penelitian maka

akan mempermudah penyesuaian dengan kenyataan yang terjadi dilapangan.

Pendekatan kualitatif ini, peneliti akan terjun langsung ke lapangan
untuk meneliti obyek kajiannya dan mengadakan interaksi langsung dengan
masyarakat yang bertujuan mendapatkan informasi yang mendalam mengenai
Peranan Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Ibu Dan Anak Melalui Pelayanan

Posyandu Di Desa Tembung Dusun II Kecamatan Percut Sei Tuan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2000).
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Penelitian kualitatif, Creswell (2009) menyatakan bahwa “qualitative
research is a means for exploring and understanding the meaning individuals or
groups ascribe to a social or human problem. The process of research involves
emerging questions and procedures, collecting data in the participants' setting;
analyzing the data inductively, building from particulars to general themes; and
making interpretations of the meaning ofdata. The final written report ha a flexible
writing structure”. Artinya “Penelitian kualitatif adalah sarana untuk
mengeksplorasi dan memahami makna individu atau kelompok yang dianggap
berasal dari masalah sosial atau manusia. Proses penelitian melibatkan pertanyaan
dan prosedur yang muncul; mengumpulkan data di setting peserta; menganalisis
data secara induktif, membangun dari tema khusus ke tema umum; dan membuat
interpretasi makna data. Laporan tertulis akhir memiliki struktur penulisan yang

fleksibel”.

Menurut Creswell (2009), metode kualitatif dibagi menjadi lima macam

yaitu:

1. Fenomenologis, adalah merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif, di
mana peneliti melakukan pengumpulan data dengan observasi partisipan
untuk mengetahui fenomena esensial partisipan dalam pengalaman
hidupnya.

2. Teori Grounded adalah merupakan salah satu jenis metode kualitatif,di
mana peneliti dapat menarik generalisasi (apa yang diamati secara induktif),
teori yang abstrak tentang proses, tindakan atau interaksi berdasarkan

pandangan dari partisipan yang diteliti.
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3. Etnografi, adalah merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif, dimana
peneliti melakukan studi terhadap budaya kelompok dalam kondisi yang
alamiah melalui observasi dan wawancara.

4. Studi kasus adalah merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif, dimana
peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program,
kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang. Suatu kasus
terikat oleh waktu dan aktivitas dan peneliti melakukan pengumpulan data
secara mendetail dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan
data dan dalam waktu yang berkesinambungan.

5. Penelitian naratif adalah merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif, di
mana peneliti melakukan studi terhadap satu orang individu atau lebih untuk
memperoleh data tentang sejarah perjalanan dalam kehiduapnnya. Data
tersebut selanjutnya oleh peneliti disusun menjadi laporan yang naratif dan

kronologis.

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan and Biklen (1982)

adalah seperti berikut.

a. Qualitative research has the natural setting as the direct source of data and
researcher is the key instrument (Dilakukan pada kondisi yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen), langsung ke sumber data dan
peneliti adalah instrumen kunci).

b. Qualitative research is descriptive. The data collected is in the form of
words of pictures rather than number (Penelitian kualitatif lebih bersifat
deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga

tidak menekankan pada angka).
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C. Qualitative research are concerned with process rather than simply with
outcomes or produucts (Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses
daripada produk atau outcome).

d. Qualitative research tend to analyze their data inductively (Penelitian
kualitatif melakukan analisis data secara induktif).

e. “Meaning” is ofessential to the qualitative approach (Penelitian kualitatif

lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati)).

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yang paling ideal adalah
penelitian Deskriptif kualitatif. Penelitian ini berusaha memberikan gambaran dan
uraian terkait Peranan Kepala Desa Dalam Kegiatan Pemberdayaan Ibu Dan Anak

Melalui Pelayanan Posyandu Di Desa Tembung.

3.2 Lokasi Penelitian

Sebuah informasi yang dibutuhkan sebelumnya harus menentukan lokasi
tempat peneliti melakukan sebuah penelitian. Maka dari itu peneliti telah
menentukan lokasi penelitian di Desa Tembung. Desa Tembung merupakan salah
satu Desa yang terdapat di kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang
Propinsi Sumatera Utara. Secara administratif Desa Tembung terdiri atas 16 Dusun.

Desa Tembung memiliki 18 Posyandu dan berdiri di setiap Dusunnya.

3.3 Waktu Penelitian

Penelitian tentang Peranan Kepala Desa Dalam Kegiatan Pemberdayaan
Ibu Dan Anak Melalui Pelayanan Posyandu Di Desa Tembung dimulai sejak judul

skripsi disetujui. Tahapan dari kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Waktu Penelitian:

No. Uraian Sep | Okt- | Jan- | Mei | Jun | Jul | Agu | Sep
Kegiatan | 2022 | Des | Apr | 2023 | 2023 | 2023 | 2023 | 2023

2022 | 2023
1. Pengajuan
Judul
2. | Penyusunan
Proposal
3. Seminar
Proposal

4. Perbaikan
Proposal

5. Penelitian

6. | Penyusunan
Skripsi

7. Seminar
Hasil

8. Perbaikan
Skripsi

9. | Sidang Meja
Hijau

Sumber: Peneliti 2023

3.4 Informan Penelitian

Sukandarrumidi (2002), Informan penelitian adalah orang-orang yang
dapat memberikan informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda
ataupun lembaga (organisasi), yang sifat keadaanya diteliti. Pengertian informan
adalah subyek penelitian yang dapat memberikan informasi mengenai
fenomena/permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, informan terbagi menjadi tiga yaitu:
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1. Informan kunci

Informan kunci adalah informan yang memiliki informasi secara

menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Informan kunci

bukan hanya mengetahui tentang kondisi/fenomena pada masyarakat secara garis

besar, juga memahami informasi tentang informan utama. Dalam pemilihan

informan kunci tergantung dari unit analisis yang akan diteliti. Misalnya pada unit

sebuah organisasi, informan kuncinya adalah pimpinan organisasi tersebut. Dalam

Penelitian ini peran Informan Kuncinya adalah sebagai berkut:

Tabel 3.2 Informan Kunci
No. | Nama/Umur/Pendidikan/No.Hp Jabatan
1. Misman/54 Kepala Desa Tembung

Tahun/SMA/081397690949

Sumber: Peneliti 2023

2. Informan utama

Informan utama dalam penelitian kualitatif mirip dengan “aktor utama”

dalam sebuah kisah atau cerita. Dengan demikian informan utama adalah orang

yang mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah penelitian yang akan

dipelajari. Pada penelitian ini Pemberdayaan ibu dan anak melalui pelayanan

posyandu di Desa Tembung yang menjadi Informan utamanya adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3.3 Informan Utama

No. Nama/Umur/Pendidikan Pekerjaan/Peran
1. Dewianta Tarigan/43 Tahun/ PNS/Penanggung Jawab Bidan
S1 Kebidanan Posyandu
2. Silvia Rahama Dewi/26 IRT/Kader Posyandu
Tahun/SMA
3. Supiani/54 Tahun/SMP IRT/Sub KB
4. Juliani/23 Tahun/SMP IRT/Kader Posyandu
5. Muhammad Harioko/26 Tahun/ Sekretaris Desa
S-1/081260650510

Sumber: Peneliti 2023

3. Informan Tambahan

Informan Tambahan merupakan orang yang dapat memberikan
informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian
kualitatif. Informan tambahan terkadang memberikan informasi yang tidak
diberikan oleh informan utama atau informan kunci. Yang menjadi informan
Tambahan adalah ibu atau masyarakat yang diberdayakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Informan Tambahan

No. Nama/Umur Pekerjaan/Peran
1. Monalisa/44 Tahun IRT/Masyarakat
2. Fitriani/34 Tahun IRT/Masyarakat
3. Fitri/35 Tahun IRT/Masyarakat

Sumber: Peneliti 2023

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif,pengumpulan data dilakukan pada natural
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperanserta (participan observation),wawancara

mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.

Catherine Marshall,Gretchen B. Rossman (1999) ,
menyatakan bahwa ;

“the fundamental methods relied on by qualitative researchers for gathering
information are, participation in the setting, direct observation, in-depth
interviewing, document review “

Artinya “metode dasar yang diandalkan oleh peneliti kualitatif untuk
mengumpulkan informasi adalah, partisipasi dalam setting, observasi langsung,

wawancara mendalam, tinjauan dokumen”.

1. Observasi
Wiratna Sujawerni (dalam buku metode penelitian, 2014), Observasi adalah
pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencat secara

sistematis gejala yang sedang diselidiki. Yang berkaitan dengan Peranan
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Kepala Desa Dalam Kegiatan Pemberdayaan Ibu Dan Anak Melalui
Pelayanan Posyandu Di Desa Tembung.

2. Wawancara
Wirana Sujawerni (dalam buku metode penelitian, 2014), wawancara
merupakan proses komunikasi yang terjadi antara satu orang atau lebih
dengan memberikan pertanyaan secara langsung mengenai berbagai
informasi yang terkait dengan bahan penelitian. Menurut Susan Stainback
dalam Sugiyono (2015) mengemukakan bahwa dengan wawancara, maka
peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan
dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal
ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan bukti konkrit berupa foto-foto pada saat
penelitian, catatan selama penelitian, dan rekaman yang berbubungan
dengan penelitian. Menurut Sugiyono (2015), dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlaku.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya — karya monumental dari seseorang.

4. Trianggulasi Data
Trianggulasi merupakan teknik pengumpulan data dari berbagai sumber
yang tujuan untuk menguji dan menunjukan informasi yang benar. Menurut
Sugiyono (2014) triangulasi data adalah sebagai teknik pengumpulan data

dan sumber data yang telah ada.

UNIVERSITAS MEDAN AREA 37

Document Accepted 6/10/23

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)6/10/23



Ananda Salsabila - Peranan Kepala Desa dalam Pemberdayaan Ibu dan Anak ....

3.6 Teknik Analisis Data

Sugiyono (2018) adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain. Sehingga menjadi dasar dalam analisis Peranan
Kepala Desa Dalam Kegiatan Pemberdayaan Ibu Dan Anak Melalui Pelayanan

Posyandu Di Desa Tembung.

Data penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) dan
dilakukan secara terusmenerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali.
Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian menggunakan model Miles and
Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono (2018) analisis
data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Miles dan
Huberman menawarkan pola umum analisis dengan mengikuti model interaktif

sebagai berikut :

1. Reduksi Data.
Sugiyono (2018) Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan
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topik penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Dalam mereduksi data akan dipandu oleh
tujuan yang akan dicapai dan telah ditentukan sebelumnya. Reduksi data
juga merupakan suatu proses berfikir kritis yang memerlukan kecerdasan
dan kedalaman wawasan yang tinggi.

2. Penyajian Data (Data Display).

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk table, grafik, flowchart, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian
data tersebut, maka data dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Selain itu dalam penelitian
kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya namun yang
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan, dan tersusun sehingga akan semakin mudah dipahami
Sugiyono (2018).

3. Penarikan Kesimpulan.

Langkah terakhir dalam menganalisis penelitian kualitatif adalah
penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2018) kesimpulan dalam
penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan

bahwa masalah dan perumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
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bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada
dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah

diteliti menjadi jelas.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Peranan Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Ibu Dan Anak Melalui
Pelayanan Posyandu Di Desa Tembung Dusun II Kecamatan Percut Sei
Tuan Sudah dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Dilihat dari
Wewenang, Kepala Desa Tembung sudah berperan dengan baik.
Tanggung Jawab, Kepala Desa Tembung sudah menjalankan tanggung
jawabnya, baik itu dari pengembangan,dan pembinaan. Kejelasan
Tujuan, Tujuan dari kegiatan Posyandu sudah terlihat jelas. Cakupan
Pekerjaan, Kinerja maupun peran kepala desa Tembung berjalan dengan
baik.

2. Faktor penghambat Peranan Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Ibu
Dan Anak Melalui Pelayanan Posyandu Di Desa Tembung Dusun II
Kecamatan Percut Sei Tuan meliputi Anggaran, Sarana dan Prasarana,

dan Sumber Daya Manusia.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Peranan Kepala Desa
Dalam Pemberdayaan Ibu Dan Anak Melalui Pelayanan Posyandu Di Desa
Tembung Dusun II Kecamatan Percut Sei Tuan penulis memberikan saran,
yaitu:
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1. Kepala Desa, diharapkan untuk mengalokasikan dana anggaran
yang semestinya demi kegiatan posyandu.

2. Kepala Desa harus memperhatikan sarana dan prasarana yang
disediakan masih belum maksimal, karena beberapa kebutuhan
penunjang yang kurang memadai disediakan oleh posyandu seperti
vitamin ibu dan anak, alat medis yang terbatas. Sehingga hal ini yang
membuat masyarakat lebih memilih bayar ke klink daripada ikut
kegiatan posyandu yang gratis dari pemerintahan.

3. Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di Desa Tembung harus
ditingkatkan lagi agar keberlangsungan kegiatan posyandu dapat

berjalan dengan baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Wawancara

Peranan Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Ibu Dan Anak Melalui

Pelayanan Posyandu Di Desa Tembung Dusun II Kecamatan Percut Sei Tuan

1. Wewenang

a.

b.

C.

Secara umum bagaimana pandangan bapak tentang kegiatan posyandu
di Desa Tembung Dusun II Kecamatan Percut Sei Tuan?

Menurut bapak, apa yang harus dilakukan agar kegiatan posyandu bisa
dimanfaatkan lebih optimal lagi?

Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan daya tarik masyarakat

sehingga kegiatan posyandu lebih menarik untuk dilaksanakan?

2. Tanggungjawab

a.

Bagaimana peran kepala desa dalam meningkatkan pengembangan
kegiatan posyandu di Desa Tembung Dusun II Kecamatan Percut Sei
Tuan?

Hal-hal apa saja yang menjadi tanggung jawab bapak sebagai kepala
desa terhadap kegiatan posyandu?

Bagaimana bapak mengupayakan kinerja yang lebih baik dalam

mengelola kegiatan posyandu?

3. Kejelasan Tujuan

a. Bagaimana mekanisme atau strategi yang dilakukan untuk
mengembangkan kegiatan posyandu yang ada di Desa Tembung Dusun
II Kecamatan Percut Sei Tuan?
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b. Menurut bapak seperti apa usaha pengembangan yang seharusnya
dilakukan sehingga keberadaan kegiatan posyandu ini memberikan
pengaruh yang berarti bagi masyarakat?

c. Manfaat apa yang didapatkan masyarakat lokal dari adanya kegiatan
posyandu?

4. Cakupan Kerja

a. Apa saja program-program pengembangan yang dilakukan untuk
membenahi dan memperlengkapi sarana dan prasarana kegiatan
posyandu ini dan bagaimana implementasinya di lapangan?

b. Media atau melalui apa bapak melakukan sosialisasi ke masyarakat
tentang kegiatan posyandu ?

c. Adakah hubungan kerjasama antara kepala desa dengan masyarakat atau

lembaga-lembaga lain dalam kegiatan posyandu?
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Lampiran 2. Data-Data Informan

1.

2.

4.

Nama
Usia
Pendidikan tarakhir

Jabatan

Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

Nama

Usia

Pendidikan tarakhir
Jabatan

Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

. Nama

Usia

Pendidikan tarakhir
Pekerjaan/Peran
Waktu Penelitian
Tempat Penelitian
Nama

Usia

Pendidikan tarakhir

Pekerjaan/Peran
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: Misman
: 54 Tahun
: SMA

: Kepala Desa

: Rabu, 14 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB

: Kantor Kepala Desa Tembung

: Muhammad Harioko

: 26 Tahun

:S-1

: Sekretaris Desa

: Rabu, 14 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB

: Kantor Kepala Desa Tembung

: Dewianta Tarigan

: 43 Tahun

: S1 Kebidanan

: PNS/Penanggung Jawab Bidan Posyandu
:Jum’at, 16 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB

: Posyandu Sawo Dusun II Desa Tembung
: Silvia Rahama Dewi

: 26 Tahun

: SMA

: IRT/Kader Posyandu
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Waktu Penelitian : Jum’at, 16 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB

Tempat Penelitian ~ : Posyandu Sawo Dusun II Desa Tembung
5. Nama : Supiani
Usia : 54 Tahun

Pendidikan tarakhir : SMP

Pekerjaan/Peran : IRT/Sub KB

Waktu Penelitian  : Jum’at, 16 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB

Tempat Penelitian : Posyandu Sawo Dusun II Desa Tembung
6. Nama : Juliani

Usia : 23 Tahun

Pendidikan tarakhir : SMP

Pekerjaan/Peran : IRT/Kader Posyandu

Waktu Penelitian  : Jum’at, 16 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB

Tempat Penelitian : Posyandu Sawo Dusun II Desa Tembung
7. Nama : Monalisa

Usia : 44 Tahun

Pendidikan tarakhir : SMP

Pekerjaan/Peran : IRT/Masyarakat

Waktu Penelitian : Jum’at, 16 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB

Tempat Penelitian  : Posyandu Sawo Dusun II Desa Tembung
8. Nama : Fitriani

Usia : 34 Tahun

Pendidikan tarakhir : SMP

Pekerjaan/Peran : IRT/Masyarakat
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Waktu Penelitian : Jum’at, 16 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB

Tempat Penelitian : Posyandu Sawo Dusun II Desa Tembung
9. Nama : Fitri

Usia : 35 Tahun

Pendidikan tarakhir : SMP

Pekerjaan/Peran : IRT/Masyarakat
Waktu Penelitian : Jum’at, 16 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB
Tempat Penelitian : Posyandu Sawo Dusun II Desa Tembung
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara

Dokumentasi wawancara dengan informan kunci kepada Bapak Misman. Kepala
Desa Tembung di Kantor Kepala Desa Tembung (Rabu, 14 Juni 2023 Pukul 10:00

WIB)

Dokumentasi wawancara dengan informan utama kepada Bapak Muhammad
Harioko. Sekretaris Desa Tembung di Kantor Kepala Desa Tembung (Rabu, 14 Juni

2023 Pukul 10:00 WIB)
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Dokumentasi wawancara dengan informan utama kepada Ibu Dewianta Tarigan
selaku Penanggung Jawab Bidan Posyandu pada Kegiatan Posyandu di Posyandu

Sawo (Jum’at, 16 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB)

Dokumentasi wawancara dengan informan utama kepada Ibu Dewianta Tarigan,
Silvia Rahama Dewi, Supiani, Juliani pada Kegiatan Posyandu di Posyandu Sawo

(Jum’at, 16 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB)
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Dokumentasi wawancara dengan informan tambahan kepada Ibu Monalisa, Ibu
Fitriani, Ibu Fitri selaku masyarakat Desa Tembung pada Kegiatan Posyandu di

Posyandu Sawo (Jum’at, 16 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB)
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Dokumentasi kegiatan Posyandu yang dilakukan Masyarakat Desa Tembung di

Posyandu Sawo (Jum’at, 16 Juni 2023 Pukul 10:00 WIB).
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Lampiran 4. Surat Izin Riset Badan Perencanaan Pembangunan Daerah,

Penelitian dan Pengembangan Pemerintah Kabupaten Deli Serdang.
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Lampiran 5. Surat Izin Riset dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Medan Area.
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Lampiran 6. Surat Rekomendasi dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Pemerintah Kabupaten Deli Serdang.
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Lampiran 7. Surat Izin Riset dari Kantor Kepala Desa Tembung.
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Lampiran 8. Surat Balasan Selesai Riset dari Kantor Kepala Desa Tembung.
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